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ABSTRAK

Petani yang terpajan pestisida pada kegiatan pertanian dapat berisiko mengalami gangguan
kesehatan salah satunya keluhan gangguan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis determinan keluhan gangguan kulit pada petani yang terpajan pestisida di
Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. Penelitian ini adalah analitik dengan desain
cross sectional dan sampel berjumlah 110 petani pengguna pestisida. Teknik pengambilan
sampel adalah simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Data dianalisis secara univariat, bivariat menggunakan uji chi-
square, serta multivariat dengan uji regresi logistik ganda model prediksi. Hasil uji chi-
square menunjukkan terdapat 3 variabel yang memiliki hubungan signifikan dengan
keluhan gangguan kulit antara lain penggunaan APD (p=0,001), jumlah jenis pestisida
(p=0,023), dan personal hygiene (0,029). Adapun variabel umur (p=0,135), jenis kelamin
(p=0,203), tingkat pengetahuan (p=0,895), masa kerja (p=0,997), lama menyemprot
(p=0,578), dan frekuensi penyemprotan (p=0,188) tidak memiliki hubungan signifikan
dengan keluhan gangguan kulit pada petani yang terpajan pestisida. Hasil analisisi
multivariat menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
keluhan gangguan kulit adalah penggunaan APD dengan PR = 9,379 (95%CI: 3,629 —
24,244). Dapat disimpulkan bahwa keluhan gangguan kulit disebabkan oleh faktor yang
paling dominan yaitu penggunaan APD. Petani seharusnya menggunakan APD yang
lengkap dan selalu membersihkan diri setelah kontak dengan pestisida.

Kata Kunci  : Keluhan Gangguan Kulit, Pestisida, Petani, Penggunaan APD
Kepustakaan :98 (2000 — 2024)
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ABSTRACT

Farmers exposed to pesticides in agricultural activities may be at risk of experiencing
health issues, one of which is skin disorder complaints. This study aims to analyze the
determinants of skin disorder complaints among farmers exposed to pesticides in Dempo
Utara District, Pagar Alam City. This analytical study employs a cross-sectional design
with a sample of 110 pesticide-using farmers selected through simple random sampling.
Data collection was conducted through interviews using a questionnaire. The data were
analyzed univariately, bivariate using the chi-square test, and multivariate using multiple
logistic regression with a predictive model. The chi-square test results indicate that three
variables have a significant relationship with skin disorder complaints: the use of personal
protective equipment (PPE) (p=0.001), the number of pesticide types used (p=0.023), and
personal hygiene (p=0.029). Meanwhile, the variables of age (p=0.135), gender
(p=0.203), knowledge level (p=0.895), work duration (p=0.997), spraying duration
(p=0.578), and spraying frequency (p=0.188) do not have a significant relationship with
skin disorder complaints among farmers exposed to pesticides. The multivariate analysis
results show that the most dominant factor influencing skin disorder complaints is the use
of PPE, with PR = 9.379 (95% CI: 3.629 — 24.244). It is concluded that the dominant factor
of PPE use primarily causes skin disorder complaints. Therefore, farmers should wear
complete PPE and clean themselves after pesticide exposure.

Keyword : Skin Disorder Complaints, Pesticides, Farmers, PPE
Literature : 98 (2000-2024)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dermatitis kontak alergi merupakan penyakit inflamasi pada kulit yang cukup
sering ditemukan dalam praktik sehari-hari dan masuk ke dalam kategori penyakit
kulit akibat pekerjaan (occupational skin disease / OCD). Insiden dari OCD sendiri
per tahun mencapai 0,5-1,9% secara global. 30% dari seluruh kasus OCD adalah
dermatitis kontak alergi. National Institutes of Health menyatakan bahwa dermatitis
kontak akibat kerja banyak terjadi pada petani. Prevalensi dermatitis kontak alergi
terus meningkat dalam beberapa dekade terakhir, dan diperkirakan terjadi pada
hampir 15-20% populasi di seluruh dunia (Murphy PB et al., 2023).

Secara umum World Health Organization (WHO) mengemukakan hampir
900 juta orang di seluruh dunia mengalami masalah penyakit kulit, dan 80 %
diantaranya mengalami dermatitis (WHO, 2018). Dermatitis adalah kondisi kulit
yang menyerang area kulit bersifat kronis bahkan akut, akibat dari kebersihan diri
dan lingkungan yang kurang baik .

Data epidemiologi terakhir di Indonesia menunjukkan bahwa dermatitis
kontak merupakan jenis penyakit kulit yang dominan. Dari 389 kasus, 97% adalah
dermatitis kontak, dengan 66,3% berupa dermatitis kontak iritan dan 33,7%
dermatitis kontak alergi (Kemenkes, 2017). Penelitian Ana (2020) yang dilakukan
menemukan bahwa 53,6% petani mengalami dermatitis kontak. Sebaliknya,
penelitian dari Achisna (2020) menunjukkan proporsi lebih rendah, yaitu 13,5%,
yang menyoroti perbedaan proporsi dalam konteks studi yang berbeda.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Pagaralam tahun 2023,
penyakit kulit masuk dalam daftar 10 besar penyakit terbanyak di kota ini. Pada
tahun 2022, tercatat 1.118 kasus penyakit kulit, dan angka ini meningkat menjadi
1.225 kasus pada tahun 2023. Lonjakan ini menunjukkan adanya peningkatan
prevalensi yang perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak, khususnya
dalam bidang kesehatan masyarakat (BPS, 2023b).



Timbulnya penyakit dermatitis kontak akibat kerja diakibatkan oleh dua
faktor, yaitu faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen tersebut meliputi
faktor-faktor yang ada pada individu seperti, genetik, jenis kelamin, umur, etnis,
tipe kulit, dan riwayat atopi (Anggraini et al., 2020). Faktor eksogen yang
menyebabkan timbulnya dermatitis kontak akibat kerja adalah sifat-sifat bahan
Kimia iritan seperti keadaan fisik, konsentrasi, jumlah, polarisasi, ionisasi, bahan
pembawa dan kelarutan (Wijaya et al., 2018). Faktor yang mempengaruhi keluhan
gangguan kulit akibat pajanan pestisida dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama,
faktor internal yang meliputi usia, jenis kelamin, faktor genetik, status gizi, kadar
hemoglobin, tingkat pengetahuan, dan kondisi kesehatan secara keseluruhan.
Kedua, faktor eksternal yang mencakup jumlah pestisida yang digunakan, jenis dan
dosis pestisida, frekuensi penyemprotan, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD),
durasi penyemprotan, dan waktu penyemprotan. Kombinasi dari faktor-faktor ini
menentukan risiko dan tingkat keparahan gangguan kesehatan yang diakibatkan
oleh paparan pestisida (Ihsan et al., 2022).

Bahan kimia berupa pestisida merupakan salah satu penyebab penyakit kulit
akibat kerja (Sharma et al., 2018). Pestisida merupakan komponen vital dan bagian
integral dari pertanian modern (Jallow et al., 2017). Bahan kimia ini dengan cepat
mendapatkan popularitas besar sebagai alat yang efisien, hemat tenaga kerja, dan
ekonomi dalam pengelolaan hama di sebagian besar sektor pertanian (Damalas dan
Eleftherohorinos, 2011). Pestisida melindungi tanaman terhadap serangga, jamur,
dan gulma berbahaya, dan juga mencegah beberapa penyakit manusia
(Wanwimolruk et al., 2015).

Dampak dari pajanan pestisida menurut United States Environmental
Protection Agency (2024) dapat menyebabkan gangguan kulit seperti dermtitis,
iritasi kulit, gatal-gatal, kulit kemerahan, kulit terasa terbakar, dan kulit kering/nyeri
(USEPA, 2024). Ada beberapa bahan kimia pada pestisida yang sangat mudah
diserap oleh kulit dan saluran pencernaan manusia sehingga berbahaya jika terpajan
secara langsung maupun tidak langsung.

Penggunaan pestisida sudah menjadi bagian yang tidak dipisahkan dari
aktivitas petani dan sektor pertanian. Di Kecamatan Dempo Utara, yang terletak di

Kota Pagar Alam, Sumatera Selatan, merupakan wilayah di mana sebagian besar
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penduduknya bekerja sebagai petani. Tanaman utama yang dibudidayakan adalah
kopi dan sayur-sayuran, namun petani juga menanam cabai, jagung, dan kacang
(BPS, 2023a). Para petani di Kecamatan Dempo Utara menggunakan pestisida jenis
fungisida dan insektisida untuk mengendalikan dan mengurangi organisme
pengganggu tanaman, baik itu hewan pengerat maupun gulma. Maka dari itu para
petani pasti sering kali berinteraksi langsung dengan pestisida.

Penelitian Purba et al. (2023) yang dilakukan di Kecamatan Dempo Utara,
menunjukkan bahwa petani di Pagaralam menghadapi berbagai keluhan kesehatan
akibat pajanan pestisida, termasuk gatal-gatal pada kulit. Sebanyak 10% dari
responden penelitian mengalami keluhan gatal kulit yang terkait erat dengan
aktivitas penyemprotan pestisida tanpa alat pelindung diri yang memadai.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan pestisida berlebihan dan paparan
jangka panjang dapat memicu gangguan kesehatan akut maupun kronis, yang
memperparah situasi penyakit kulit di wilayah ini. Menurut penelitian yang
dilakukan Purba et al. (2024) ditahun berikutnya, faktor seperti durasi
penyemprotan, frekuensi pajanan, dan penggunaan alat pelindung diri (APD)
memainkan peran penting dalam menentukan tingkat risiko gangguan kesehatan
akibat pestisida.

Berdasarkan survei awal pada Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar alam,
terdapat 7% dari 30 orang yang diwawancarai mengalami keluhan gangguan kulit
seperti gatal gatal dan iritasi setelah melakukan aktivitas yang berkaitan dengan
pestisida pada tanamannya. Akan tetapi para petani menganggap tidak serius hal-
hal tersebut karena telah terbiasa dan dianggapnya hal yang wajar. Berdasarkan
data-data dari peneliti sebelumnya dam uraian diatas, peneliti tertarik menganalisis
Determinan Keluhan Gangguan Kulit Pada Petani Terpajan Pestisida Di Kecamatan

Dempo Utara .

1.2 Rumusan Masalah

Kegiatan pertanian di Kecamatan Dempo Utara mempunyai aktivitas yang
berhubungan dengan pestisida hampir setiap minggu satu kali yang menjadikan
petani di daerah tersebut sebagai kelompok yang berisiko terpajan pestisida.

Beberapa petani mengalami gejala gangguan kulit seperti iritasi, gatal gatal, kulit
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kemerahan, kulit kering dan terasa panas. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini mengenai Faktor apa saja yang mempengaruhi keluhan gangguan

kulit pada petani terpajan pestisida di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menganalisis determinan keluhan gangguan kulit pada petani terpajan
pestisida di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan keluhan gangguan kulit, umur petani, jenis kelamin
dan tingkat pengetahuan petani di Kecamatan Dempo Utara Kota
Pagaralam.

2. Mendeskripsikan masa kerja petani, penggunaan Alat Pelindung Diri,
jumlah jenis pestisida, lama menyemprot, frekuensi penyemprotan,
dan personal hygiene petani di Kecamatan Dempo Utara Kota
Pagaralam.

3. Menganalisis hubungan umur, jenis kelamin dan pengetahuan
terhadap keluhan gangguan kulit pada petani terpajan pestisida di
Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.

4. Menganalisis hubungan masa kerja, penggunaan APD, jumlah jenis
pestisida, lama menyemprot, frekuensi menyemprot, dan personal
hygiene terhadap keluhan gangguan kulit pada petani yang terpajan
pestisida di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.

5. Menganalisis faktor-faktor yang paling dominan berpengaruh

terhadap keluhan gangguan kulit.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan karya ilmiah yang benar dan
baik, serta meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang determinan keluhan
gangguan kulit yang disebabkan oleh paparan pestisida. Melalui penelitian ini,

peneliti berharap dapat menyajikan informasi yang mendalam dan komprehensif
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mengenai dampak pestisida terhadap kesehatan kulit, serta memberikan kontribusi
yang berarti bagi literatur ilmiah di bidang ini.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi
mengenai determinan keluhan gangguan kulit akibat terpajan pestisida. Serta hasil
dari penelitian ini dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagai referensi ilmiah
untuk peneliti yang mendatang
1.4.3 Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat
khususnya petani dalam penggunaan dan pengaplikasian pestisida yang benar dan
sesuai dengan prosedur agar terhindar dari efek berbahaya dari pestisida khususnya

gangguan kulit.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Dempo Utara Kecamatan Dempo
Utara Kota Pagaralam.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan di bulan November 2024 sampai dengan Bulan
Desember 2024.
1.5.3 Lingkup Materi

Materi penelitian ini adalah determinan keluhan gangguan kulit pada petani
yang terpajan pestisida di Kecamatan Dempo Utara Kecamatan Dempo Utara Kota

Pagaralam.
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